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ABSTRAK

Resepsi Al-Qur'an Pada Muslim Tionghoa (Studi Kasus Ayat-Ayat
Ibadah dalam Al-Qur an di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat)
Zulfi Ida Syarifah (221411069)

Penelitian ini dilatar belakangi adanya keragaman pemahaman Muslim
Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat terhadap ayat-ayat ibadah
dalam Al-Qur’an sehingga berakibat pada berbagai exkspresi yang berimbas
pada keberagaman agama mereka. Penelitian ini bertujuan untuk mencari
bentuk-bentuk resepsi mereka sekaligus implementasi dan faktor-faktor yang
mempengaruhi adanya resepsi pada ayat-ayat ibadah. Karena itu, penelitian ini
akan mengkorfirmasi, “Resepsi Al-Qur'an Pada Muslim Tionghoa (Studi
Kasus Ayat-Ayat Ibadah dalam Al-Qur’an di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta
Pusat).”

Metode penulisan tesis ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis
penelitian lapangan yakni dengan cara wawancara, observasi dan dokumentasi
langsung di Masjid Lautze, ini menjadi data primer, sedangkan untuk data
sekunder berdasarkan kitab tafsir, buku, jurnal, internet yang sesuai dengan
tema pokok kajian tesis ini.

Hasil temuan resepsi pada ayat-ayat ibadah menunjukkan 1. Terdapat tiga
bentuk resepsi adalah, a. Resepsi eksegesis dengan menerima Islam sebagai
agamanya dengan mengucapkan ikrar syahadah, QS. Al-Fatihah dihafalkan
dan diajarkan, adanya pembelajaran membaca Al-Qur'an, b. Resepsi estetis
yaitu dengan bentuk kaligrafi yang ada di dinding Masjid Lautze Pasar Baru
Jakarta Pusat, c. Resepsi fungsional yaitu, bisa lebih dekat dengan Allah,
sebagai obat, hati tenang, dikabulkannya doa. 2. Implementasi resepsi yaitu.
Wudhu, badan menjadi bersih dan sehat, dengan salat bisa dikabulkannya doa,
dengan puasa hati bisa tenang, berzakat bisa menjauhkan dari kemiskinan, haji
bisa merubah hidup yang lebih baik. Sedangkan surat al-Fatihah dijadikan
dzikir dan doa. 3. Faktor yang mempengaruhi masyarakat dalam meresepsi
ayat-ayat ibadah adalah rasa cinta dan perhatian terhadap agama membuat
bersemangat dalam beribadah, kurangnya pemahaman akan agama masih
tergolong baru. Harapan ada pihak-pihak terkait dalam membina mualaf.

Kata Kunci: Resepsi, Ayat-Ayat Ibadah, Muslim Tionghoa.



ABSTRACT

The Reception of the Qur'an Among Chinese Muslims (A Case Study of
the Verses of Worship in the Qur'an at the Lautze Mosque in Pasar Baru,
Central Jakarta)

Zulfi Ida Syarifah (221411069)

This study is prompted by the diversity of interpretation of Chinese
Muslims at the Lautze Mosque in Pasar Baru, Central Jakarta, towards verses
of worship in the Qur'an, which results in varied expressions that have an
impact on their religious diversity. The objectives of this research were to find
out the forms of their receptions, as well as the implementation and factors that
influence the receptions of worship verses. Therefore, this study confirms,
"The Reception of the Qur'an Among Chinese Muslims (Case Study of
Qur'anic Verses of Worship at the Lautze Mosque in Pasar Baru, Central
Jakarta.

The qualitative method with the type of field research was used to write
this thesis, specifically by interviewing, observing, and documenting directly
at the Lautze Mosque, which became the primary data, while secondary data
was based on the book of interpretation, books, journals, and the internet in
accordance with the main theme of this thesis study.

The findings of the reception on the verses of worship show that 1. There
are three forms of reception: a. Exegesis reception by accepting Islam as a
religion by saying the shahadah pledge, QS. Al-Fatihah is memorized and
taught, and there is learning to read the Qur'an, b. Aesthetic reception,
specifically the calligraphy on the walls of the Lautze mosque in Pasar Baru,
Jakarta, c. Functional reception, that is, being able to grow closer to Allah, as
medicine, a tranquil heart, and prayers answered. The implementation of the
reception is Wudhu, the body becomes clean and healthy, prayers can be
granted, fasting can quiet the heart, zakat can keep poverty away, and hajj can
alter one's life for the better. Surah al-Fatihah is used for dhikr and prayer. 3
Factors that influence people in perceiving verses of worship are a sense of
love and attention to religion that makes them enthusiastic in worship, while a
lack of comprehension of religion is still relatively new. There is hope for
related parties in fostering converts.

Keywords: Reception, Verses of Worship, Chinese Muslims.
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi kata-kata Arab-Latin yang digunakan dalam

penulisan tesis ini berpedoman pada Buku Pedoman Penulisan Proposal, Tesis,

dan Disertasi Program Pascasarjana Institut [lmu Al-Qur’an (I1Q) Jakarta edisi

revisi tahun 2021.

1. Konsonan Tunggal

}i?;i)f Nama Haruf Latin Keterangan

i Alif | Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba’ b -

o Ta t -

& Sa’ s s (dengan titik di atas)
z Jim j -

z Ha ha’ h (dengan titik di bawah)
z Kha' kh -

2 Dal d -

3 Zal z z (dengan titik di atas)
B Ra r -

D Zai z -

o Sin s -

o Syin sy -
U= Sad s s (dengan titik di bawah)
ua Dad d d (dengan titik di bawah)
b Ta' t t (dengan titik di bawah)
L 7a z z (dengan titik di bawah)
¢ "Ayn ‘ Koma terbalik ke atas
¢ Gain g -
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- Fa 7 i
S Qaf q -

< Kaf k -

J Lam [ -

e Mim m _

J Nun n -

9 Waw w -
A Ha h -

Hamza

¢ N Apostrof
$ Ya y -

2. Konsonan Rangkap Karena Tasydid Ditulis Rangkap

Badeia Ditulis Muta addidah
bac Ditulis ‘iddah
3. Ta’ Marbutah di Akhir Kata
a. Bila dimatikan, ditulis 4:
daSa Ditulis hikmah
ZEREN Ditulis Jjizyah
(Ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, salat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).
b. Bila Ta’ Marbutah diikuti dengan kata sandang “a/” serta bacaan

kedua itu terpisah, maka ditulis dengan A.

LU N1 L) S
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c. Bila Ta® Marbutah hidup atau dengan harakat, fathah, kasrah, dan
dhammah ditulis ¢.

(5 bl 318 Ditulis Zakat al-fitr
4. Vokal pendek
: fathah ditulis A
kasrah ditulis I
& dammah ditulis U
5. Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis A
1.
Adals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati Ditulis A
2.
(el Ditulis Tansa
; Kasrah + ya’ mati Ditulis I
. S Ditulis Karim
A dammah + wawu mati Ditulis U
. Uas A Ditulis Furid
6. Vocal Rangkap
Fathah + ya’ mati Ditulis Ai
1.
ANTE Ditulis bainakum
5 Fathah + wawu mati Ditulis Au
Js Ditulis qaul
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Vocal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan

Apostrof
il Ditulis a'antum
Gael Ditulis u'iddat
w38 ol Ditulis la'in syakartum
. Kata Sandang Alif + Lam
a. Bila diikuti huruf Qamariyah
oA Ditulis Al-Qur'an
bl Ditulis al-Qiyas

b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah, ditulis dengan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I (el)-nya

slaud) Ditulis as-sama’

) Ditulis asy-syams

. Penulisan kata-kata dalam rangkaian

ol 5 50 Ditulis Zawi al-lfurid

aadl Ja) Ditulis ahl al-sunnah
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang terdiri dari berbagai macam suku
bangsa yang memiliki banyak budaya, bahasa dan tradisi, termasuk
identitas dan etnik mereka, semuanya merupakan golongan satu suku
bangsa yaitu bangsa Indonesia. Masing-masing suku bangsa memiliki
identitas dan kebudayaan tersendiri. Di antaranya yaitu suku etnis
Tionghoa! yang menjadi mualaf atau menjadi seorang muslim. Etnis
Tionghoa merupakan warga keturunan Cina yang berasal dari negeri Cina
yang berada di Indonesia dan menjadi warga negara Indonesia.

Kedatangan muslim Tionghoa ke Indonesia tidak memasuki kawasan
yang vacuum (kosong) akan tetapi memasuki kawasan yang memiliki akar
teologis, historis dan sosiologis tertentu. Hubungan keberagaman
Tionghoa muslim dengan sistem budaya masyarakat di Indonesia akan
terus mengalami perubahan.? Masyarakat Tionghoa menganut beragam
agama seperti agama Islam, Budha, Hindu, Konghucu,® Kristen Protestan
dan Katholik. Sementara bagi pemeluk agama Islam di kalangan etnis

Tionghoa di anggap minoritas.* Seiring perkembangan Informasi dan

! Tionghoa adalah nama istilah atau orang atau bangsa yang berasal dari Tiongkok,
Cina. https://dapobas.kemdikbud.go.id. Diakses tgl, 6 Juli 2023

2 Yusuf Zainal Abidin, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, dan Uin Sunan Gunung
Djati, “Keberagamaan dan Dakwah Tionghoa Muslim,” dalam Jurnal Ilmu Dakwah:
Academic Journal for Homiletic Studies (Desember ): Vol. 11, No 2, 2017, h. 12, diakses
Oktober 7, 2022, https://journal.uinsgd.ac.id/index.php/idajhs/article/view/1884.

% Konghucu adalah, kepercayaan tradisional Tionghoa yang dikembangkan dengan
inti ajaran konfusianisme (ajaran moral dan etika manusia).. https://dapobas.kemdikbud.go.id.
Diakses tgl, 17 Juli 2023

4 Uup Gufron, “Corak Moderasi Beragama Keluarga Mualaf Tionghoa, (Studi Kasus
Jamaah Masjid Lautze Jakarta Pusat),” dalam Jurnal Bimas Islam(n.d.): Vol. 12, No. 2
Desember 2019, h. 208, diakses Oktober 9, 2022,
https://jurnalbimaslslam.kemenag.go.id/jbi/article/view/115.




kemajuan Islam, masyarkat etnis Tionghoa di Indonesia mengalami
perkembangan pengetahuan tentang agama Islam. Satu persatu mereka
berikrar syahadah menjadi seorang mualaf. Nama Masjid Lautze
merupakan nama dari sebuah jalan yakni Lautze yang artinya “guru”,
Masjid ini merupakan tempat warga Tionghoa mengucapkan kalimat
syahadah dan menjadi seorang muslim. Dengan adanya Masjid Lautze
warga Tionghoa dengan mudah datang untuk konsultasi sebelum masuk
Islam karena di dalam masjid ini terdapat banyak warga sesamaTionghoa
yang juga sudah menjadi muslim.

Masjid Lautze mempunyai keunikan dari segi bentuk bangunan dan
corak warna yang berkesan cerah dengan warna merah. Warna yang biasa
dihindari oleh umat Islam. Namun tidak pada model Masjid Lautze ini. Di
masjid ini warga Tionghoa mendapat pembinaan agama setelah menjadi
mualaf, sehingga mereka serasa nyaman mendapat tempat yang sesama
etnis warga Tionghoa bagaikan berda di rumah dan keluarga baru baginya.
Masjid Lautze ini memiliki tiga cabang yaitu di Jakarta, Bandung dan
Cirebon, yang semua masjid tersebut membina para mualaf Tionghoa.
Masjid tersebut tidak hanya menjadi salah satu sarana para calon mualaf
Tionghoa untuk mengikrarkan syahadat, namun juga banyak orang dari
negara lain seperti Amerika dan Jepang yang datang ke Masjid Lautze
meskipun mayoritas dari mereka berasal dari kalangan Cina. Keberadaan
Masjid Lautze di Jakarta merupakan sebuah gedung yang terdiri dari empat
lantai. Lantai satu dan dua digunakan untuk masjid, lantai tiga digunakan
untuk kantor sekertariat Yayasan dan ruang pertemuan, dan lantai empat
digunakan untuk ruang pelatihan ataupun pembelajaran. Suasana yang

menyenangkan dapat dirasakan saat berada di lingkungan masjid ini,



karena setiap harinya terdapat warga Tionghoa yang datang silih berganti
untuk berkonsultasi dan menjadi mualaf.’

Komunitas muslim Tionghoa telah banyak tersebar di Indonesia,
mereka menjadi mualaf dan tinggal diberbagai daerah dan mempelajari
agama Islam dengan dibantu guru dan pembimbing, bahkan di antara
mereka ada juga yang sudah menjadi ustadz dan penceramah di
komunitasnya. Dalam kehidupan sehari-hari, mereka juga telah berbaur
dengan penduduk pribumi yang sama-sama beragama Islam sehingga tidak
ada kesulitan dalam menjalankan ibadah dalam kesehariannya termasuk
memahami ayat-ayat Al-Qur an. Dalam ritual ibadah, mereka
melaksanakan salat, zakat, puasa, membaca Al-Qur'an dan berbagai
ibadah lainnya. Sebagaimana yang telah dikerjakan umat Islam lainnya
sesuai dengan apa yang diperintahkan Allah SWT dan Rasulullah saw.

Berbicara tentang pemahaman ayat-ayat ibadah, masyarakat muslim
Tionghoa mempunyai pemahaman yang berbeda-beda sesuai apa yang
telah mereka pelajari. Motivasi dan latar belakang mereka menjadi mualaf
juga berbeda-beda, ada yang karena mau menikah dengan orang pribumi
dan ada juga yang menjadi mualaf karena mendapat hidayah® dari Allah
SWT, seperti melalui mimpi, bertemu ustadz, bahkan ada yang tadinya

mau mengajak seseorang muslim untuk masuk agamanya yaitu Kristen,

5 Mualaf adalah orang yang baru masuk Islam yang belum kukuh imannya karena
baru masuk Islam. https://kbbi.web.id/mualaf

® Hidayah adalah petunjuk yang diberikan sebagai bentuk keramahan atau
kelembutan. adapun hidayah yang Allah berikan kepada manusia itu ada empat macam yaitu:
pertama, jenis hidayah yang diberikan secara merata kepada setiap mukallaf, yitu berupa akal,
kecerdasan dan pengetahuan-pengetahuan pasti yang bersifat global terhadap sesuati dengan
kadar potensinya. Kedua, hidayah yang diberikan kepada umat manusia melalui ajakan para
Nabi, seperti turunnya Al-Qur’an dan semisalnya. Ketiga, taufiq yang khusus diberikan kepada
orang yang mau menerima petunjuk. Keempat adalah hidayah yang berupa petunjuk di akhirat
yang mengarahkan ia menuju surga. Al-Asfahani, A4/-Mufradat Fi Gharibil Qur'an, Vol. 3, h.
846.



akan tetapi justru sebaliknya dirinya yang berubah fikiran menjadi seorang
muslim dan lain sebagainya. Dalam kesehariannya setelah menjadi mualaf
mereka langsung mempraktikan agamanya sebagai seorang muslim tetapi
ada pula yang setelah beberapa tahun baru menjalankan kewajiban
ibadahnya seperti mengerjakan ibadah salat, puasa dan lain-lain. Dengan
berbagai faktor pertimbangan yang mereka tidak lansung mengerjakannya,
misalnya karena motivasinya belum kuat dalam agamanya, belum hafal
bacaan dalam salat, karena kesibukan dan lainnya.

Ibadah termasuk bagian dari aktivitas syari‘ah berdasarkan perintah
Allah SWT, yang bersumber dari Al-Qur'an dan Hadits. Seperti salat,
puasa, zakat, haji, berkata benar, menuaikan amanah, berbakti kepada
kedua orangtua, berbuat baik kepada tetangga, anak yatim, orang miskin,
berdoa, orang dalam perjalanan, membaca Al-Qur'an, berdzikir juga
bersikap baik kepada di luar mahluk selain manusia seperti hewan,
tumbuhan dan ciptaan Allah SWT lainnya.’” Dari awal munculnya berbagai
latar belakang mereka menjadi mualaf maka munculah beberapa tingkat
pemahaman dalam pelaksaan agamanya sebagai seorang muslim yang baru
mengenal agamnya yakni agama Islam. Ada yang langsung baik ada juga
yang belum paham sama sekali.

Muslim Tionghoa juga ada yang sudah memiliki pemahaman dan
keyakinan tentang kehadiran Al-Qur’an tidak saja sebagai kitab petunjuk
(hudan), tetapi juga secara fungsional Al-Qur an sendiri memproklamirkan
dirinya secara gamblang sebagai syifa’ /i an-Nas dan syifa’ li ma fi as-
Sudiir. Oleh sebab itu, bukan tidak mungkin masyarakat muslim meresepsi

Al-Qur’an secara fungsional dan menjadikan amaliah seperti wirid, zikir

7 Wahbah az-Zuhaili, Figih IslamWa Adillatuhu, ed. Budi Permadi, trans. Abdul
Hayyie al-Kattani, (Jakarta: Gema Insani, 2011), Vol. 1, Cet. ke-10, h. 199.



dan sebagainya.® Dalam pengamalan dan penggunaan Al-Qur'an, umat
Islam telah berusaha mengenal dan dekat dengan Al-Qur an, di antaranya
dengan membaca, menghafal dan mengkaji makna isi yang terkandung di
dalamnya. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Qur'an surat al-
Qamar ayat 17 sebagai berikut:

Sie s SNaEea
“Sungguh, Kami benar-benar telah memudahkan Al-Qur an sebagai

pelajaran. Maka, adakah orang yang mau mengambil pelajaran? (QS.
Al-Qamar [54]:17).

Dalam hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh "Aisyah ra. berikut:

i 15155 58 968 52 Ay A B35 al) A BB
&}44\5\ J)M Jb Jb\.@.&‘w\yju\c&,ud\ wu.c
-5 553 S 552 & ,,J\, 2l H_ﬂ) e

(-’JJ-’)’\ ©3)) o\ﬁ-w e At B 3

“Muslim bin Ibrahim menyampaikan kepada kami dari Hisyam dan
Hammam, dari Qatadah, dari Zurarah bin Aufa, dari Sa’d bin Hisyam,
dari Aisyah bahwa Nabi saw. bersabda, “Orang yang ahli dalam Al-
Qur an akan berada bersama malaikat pencatat yang mulia lagi benar,
dan orang terbata-bata membaca Al-Qur an sedang ia bersusah payah
(mempelajarinya), maka baginya pahala dua kali.” (HR. Abu Daud,
No. 1454).

8 Hilda Nurfuadah, “Living Quran: Resepsi Komunitas Muslim Pada Al-Qur'an
(Studi Kasus di Pondok Pesantren at-Tarbiyyatul Wathoniyyah Desa Mertapada Kulon, Kec.
Astatana Japura, Kab. Cirebon),” dalam Jurnal Diya al-Afkar, Studi AlI-Qur an dan al-Hadits
(n.d.): Vol. 5, NO. 1 Juni 2017, h. 131.

® Sunan Abu Daud, Syarah Sunan Aby Daud, (Al-Qahirah: Darul Hadits, 1422), Vol.
3, Cet. ke-2, h. Lihat dalam Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-QusyaisrT an-Naisabiir,
Shahih Muslim, (Riyad: Dar ath-Thoybah, 2006), Kitab Salat al-Musafirin wa Qasriha, Bab
Fadl al-Mahir bi al-Qur'an wa allazi yatata’ta’u fthi, h. 359. Lihat Sunan Abu Daud,
Ensiklopedia Hadits, ed. Nanang Ni'amurrahman, dkk. Terj. Muhammad Ghazali, dkk,
(Jakarta: Al-Mabhira, 2016), Vol. 6, Cet. ke-2, h. 302.



Ayat dan hadis di atas menunjukkan Al-Qur’an dapat resepsi dan
difungsikan sebagai suatu bentuk pembelajaran, Allah SWT memberi
pencerahan, kemudahan, pahala bagi umatnya yang mau bersungguh-
sungguh dalam mempelajari Al-Qur'an. Sebagaimana yang telah
dijelaskan dalam QS. 54:17, umat Islam diharapkan tidak lagi berdalih
untuk tidak membaca Al-Qur'an, yang dari pemula maupun bagi yang
ingin belajar membaca, menghafalkanya. Bahkan termasuk bagi siapa saja
yang ingin memperdalam ilmu Al-Qur’an, walaupun dari nol atau belum
kenal huruf sama sekali, seperti pada orang yang baru masuk Islam atau
mengenal Islam. Pada QS. 54:17 tersebut merupakan salah satu resepsi
pada Al-Qur’an sebagai bentuk motivasi dalam memulai suatu aktivitas
pembelajaran di komunitas Tionghoa.

Dalam sebuah kajian resepsi atau disebut tanggapan penyambutan
ayat-ayat suci Al-Qur'an, kemudian objek tersebut direspon untuk
memberikan nilai dan makna. Pemaknaan yang didapat inilah yang
menjadi nilai dasar dan pedoman hidup masyarakat yang memahaminya.
Dalam istilah bahasa lain, cara masyarakat menerima memahami,
memaknai, menafsirkan, melantunkan dan menampilkan dalam bentuk
perilaku sehari hari yang merupakan bentuk interaksi dan dialog atas
kedekatannya masyarakat dengan Al-Qur'an.!® Akan tetapi dalam kajian
keilmuan Al-Qur'an terkadang masih terdapat pembahasan hanya pada
aspek kewahyuan Al-Qur an dan aspek tekstualitas seperti pada penulisan,

periwayatan, bacaan, rasm, tajwid, nagham, sejarah mushaf dan

10'M Ulil Abshor, “Resepsi Al-Qur'an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta,”
dalam Jurnal Qof (n.d.): Vol. 3 No, 1 Januari 2019, h. 44.



penafsiran. Sedangkan dalam hal penggunaan dan pengamalan biasanya
kurang tersentuh dalam keilmuan Al-Qur'an.!!

Dalam menyikapi hadirnya Al-Quran, umat Islam sudah meresponnya
sejak dari zaman Nabi saw dan sahabat. Hadirnya Al-Qur an pada masa itu
dianggap sebagai sesuatu yang sakral dari Allah SWT yang harus
dipratikkan dan dihafalkan. Pada zaman itu, Al-Qur'an sudah dijadikan
sebuah tradisi bagi umat Islam sebagai objek menghafal dan mendengar.
Nabi saw senantiasa membacakan wahyu'? yang dibawa Jibril as. kepada
para sahabatnya ketika pada saat proses turunnya Al-Qur’an secara gradual
masih terus berlangsung, maka setiap ayat yang turun langsung dihafalkan
dengan sangat sempurna.!* Dalam masyarakat, resepsi terhadap musik
misalnya adalah fenomena kontemporer, di mana syair yang disertai irama
yang menghentak bisa membius pendengarnya dan bisa menggetarkan
genderang psikis dan fisiologis mereka yang menghayatinya. Fakta ini
telah membuktikan bagaimana sebenarnya kekuatan kata-kata bisa
menggerakkan jiwa, mengarahkan dan menentukan perilaku seseorang.'4

Dari fenomena resepsi dan penerimaan Al-Qur’an dalam masyarakat
kini telah menghadirkan tradisi tradisi baru, seperti pada tradisi khataman,
simaan, baca surat (yasinan) dan tradisi-tradisi lainnya. Maka secara tidak

sadar, masyarakat telah merespon adanya Al-Qur’an dalam kehidupan

' Ahmad *Ubaydi Hasbillah, Ilmu Living Qur an-Hadis. ontologi, epistemology, dan
Aksiologi, (Jakarta: Maktabah Darus-Sunnah, 2019), h. 11.

12 Wahyu adalah pemberitahuan secara cepat dan tersembunyi yang husus ditujukan
kepada orang yang diberitahu tanpa diketahui orang lain, seperti kepada orang-orang yang
terpilih misalnya Nabi. Manna Khalil Al-Khattan, Studi llmu-Ilmu Qur an, (Bogor: Litera
AntarNusa, 2016), h. 31.

13 Ramlah Widayati, /lmu Qiraat I Memahami Bacaan Qiraat Tujuh, (Jakarta: 11Q
Pers, 2018), Cet. ke-3, h. 23.

4 Fahmi Riyadi, “Resepsi Umat Atas Al-Qur'an: Membaca Pemikiran Navid
Kermani Tentang Teori Resepsi Al-Qur'an,” dalam Jurnal Hunafa, Studia Islamika (n.d.):
Vol. 11, No.1, Juni 2014, h. 44.



sehari-hari. Cara pandang inilah yang menjadikan interpretasi Al-Qur an
tidak pernah sepi dan akan terus dikaji sebagai kitab suci yang salih li kulli
zaman wa makan (sesuai dengan perkembangan zaman).!> Salah satu tokoh
yang popular menggunakan teori resepsi adalah Ahmad Rafiq (1974),
menurut Alwi, Rafiq menempati peran penting dalam kajian resepsi,
dimana ia mendefinisikan resepsi Al-Qur'an dalam bentuk uraian tentang
bagaimana orang menerima dan bereaksi terhadap Al-Qur’an dengan cara
menerima, merespon, memanfaatkan, atau menggunakannya baik sebagai
teks yang memuat susunan sintaksis atau sebagai mushaf yang dibukukan
yang memiliki maknanya sendiri atau sekumpulan kata-kata yang
mempunyai makna tertentu.'®

Dari uraian di atas penulis akan mencoba menelusuri dan melakukan
penelitian yang terkait dengan fenomena resepsi Al-Qur'an yaitu pada
studi kasus pemahaman ayat-ayat ibadah muslim Tionghoa yang berada di
Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat. Berbagai bentuk kegiatan
pembinaan agama yang ada seperti dalam kegiatan belajar mengaji bagi
para mualaf yang baru masuk Islam, belajar salat dan lain-lain. Oleh karena
membina para mualaf yang baru mengenal Islam dibutuhkan sebuah
metode yang tepat dalam memotivasi belajar mereka. Di antaranya seperti
dalam praktik membaca Al-Qur’an, pada surat al-Qamar ayat 17
difungsikan sebagai bentuk motivasi dalam kegiatan pembinaan mualaf.

Selain ayat Al-Qur’an difungsikan sebagai bentuk motivasi dalam kegiatan

15 Saifudin zuhri Husein, Althaf Muzaky, “Dinamika Ngaji Online Dalam Tagar Gus
Baha: Studi Living Qur’an Di Media Sosial,” dalam Jurnal POROS ONIM, Sosial Keagamaan
(nd.): Vol. 2, No 1 Juni 2021, h. 2, diakses Oktober 7, 2022, http://e-
journal.iainfmpapua.ac.id/index.php/porosonim/article/view/48.

16 Muhammad Alwi, “Living Quran dalam Studi Qur'an di Indonesia (Kajian atas
Pemikiran Ahmad Rafiq),” dalam Jurnal Hermeneutik (n.d.): Vol. 15, No 01 2021, h. 9,
https://journal.iainkudusac.id/index.php/Hermeneutik/article/view/8554/5035.https://journal.i
ainkudusac.id/index.php/Hermeneutik/article/view/8554/5035




pembinaan para mualaf, pimpinan Masjid Lautze juga mencoba beberapa
cara dan metode serta guru yang tepat dalam membina dan mengenalkan
agama kepada para mualaf. Selain itu, pengelola masjid juga meresepsi Al-
Qur’an dengan beberapa bentuk variasi di masjid, misalnya dalam bentuk
lukisan dan kaligrafi yang unik yang dipasang didinding masjid, sehingga
para jamaah terutama mualaf bisa mengenal indahnya tulisan huruf Arab
dan bacaan Al-Qur'an dalam masjid.

Bagi para mualaf yang baru masuk Islam untuk mendapatkan sertifikat
Islam yaitu harus datang empat kali pertemuan untuk belajar menghafal
surat al-Fatihah, cara berwudhu dan gerakan (bacaan) salat. Jika peserta
mualaf sudah bisa menghafal surat al-Fatihah, maka pihak Yayasan Masjid
Lautze akan memberikan sertifikat sebagai warga yang beragama Islam.
Setelah mualaf selesai belajar empat kali dan sudah mendapat sertifikat,
maka warga mualaf tidak ada kewajiban untuk belajar tetap di masjd
lautze, pihak pengurus Masjid Lautze memberikan kebebasan bagi warga
mualaf untuk tetap belajar agama di sekitar lokasi mualaf tinggal atau di
mana pun yang bisa mereka nyaman dalam belajar agama. Tetapi jika ada
warga mualaf yang tetap mau belajar di Masjid Lautze pihak pengurus
masjid tetap menyediakan guru yang bisa membimbing mereka setiap
harinya.

Di Masjid Lautze juga mengadakan berbagai aktivitas keagamaan,
terutama pembinaan keagamaan bagi peserta mualaf yang ingin
memperdalam ilmu agamanya. Sehingga mualaf bisa lebih cepat menjadi
muslim yang baik dan bisa menjalankan aktivitas ibadah sesuai tutntunan
Rasul saw. Namun ternyata masih ada beberapa mualaf yang setelah
berikrar dan menjadi muslim dan mendapat sertifikat, tidak datang ke
masjid dan tidak belajar ditempat yang dekat dengan lokasi mualaf tinggal,

dikarenakan faktor kesibukan pekerjaan, tempat masjid dengan tempat
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tinggal mereka yang jauh, karena Islamnya masih sembunyi-sembunyi
dengan kelurga, sehingga walaupun sudah menjadi mualaf tetapi belum
sepenuhnya menunaikan kewajibannya sebagai seorang muslim dan belum
menunaikan ibadah dengan baik apalagi sesuai dengan ayat-ayat tentang
ibadah dalam Al-Qur an.

Melihat latar belakang permasalahan yang ada di Masjid Lautze seperti
yang telah penulis paparkan di atas maka penulis ingin mengungkap lebih
dalam lagi tentang fenomena sosial terhadap sisi amaliah yang terkait
dengan hadirnya Al-Qur’an di tengah-tengah masyarakat Tionghoa dalam
meresepsi ayat-ayat Al-Qur an, seperti ayat-ayat ibadah. Ayat-ayat ibadah
yang akan penulis teliti adalah ayat tentang Taharah QS. Al-Maidah ayat
6, Salat QS. Hud ayat 114, Zakat QS. Al-Baqgarah ayat 43, Puasa QS. Al-
Bagarah ayat 183-184, Haji dan Umrah QS. Ali "Imran 96-97, surat yang
yang wajib dibaca dalam yakni QS. Al-Fatihah ayat 1-7.

Dalam penelitian ini penulis memilih Masjid Lautze di Pasar Baru
Jakarta Pusat sebagai tempat penelitian tesis yang penulis tulis. Ada
beberapa pertanyaan penulis terkait pemahaman dan cara pandang muslim
Tionghoa terhadap Al-Qur’an, bagaimana para mualaf atau muslim
Tionghoa dalam meresepsi ayat-ayat ibadah, seperti ayat tentang bersuci,
salat, puasa, zakat, haji. Penulis akan mencoba menganalisa dan
mengkonfirmasi ayat-ayat tersebut dalam bentuk resepsi Al-Quran,
selanjutnya penulis akan menganalisa mualaf Tionghoa dalam
pengaplikasiakan ayat-ayat ibadah dan faktor-faktor yang mempengaruhi
adanya resepsi. Resepsi yang akan dibahas dalam penelitian adalah resepsi
eksegesis, resepsi estetis dan resepsi fungsional.

Oleh karenanya, dalam penelitian ini penulis akan mencoba
mengembangkan tulisan dengan judul “RESEPSI AL-QUR'AN PADA
MUSLIM TIONGHOA (Studi Kasus Ayat-Ayat Ibadah dalam Al-
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Qur’an di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat)”. Alasan penulis
memilih judul ini karena penulis ingin menganalisa dan mengkonfirmasi
adanya bentuk-bentuk resepsi Al-Qur’an yang sudah di praktikkan oleh
komunitas muslim Tionghoa yang ada di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta

Pusat.

. Permasalahan

Dari pemaparan judul yang penulis sajikan di atas maka permasalahan
yang terkait dengan tema yang menjadi objek penelitian adalah sebagai
berikut:

1. Identifikasi Masalah
Di antara masalah yang dapat diidentifikasi yaitu

a. Adanya pemahaman keagamaan pada masyarakat muslim
Tionghoa yang merupakan hal yang mendasar untuk diberikan
perhatian, mengingat mereka adalah pemeluk Islam yang tergolong
baru.

b. Adanya keberagamaan cara masyarakat muslim Tionghoa yang
masih terlihat sederhana sesuai dengan perkembangan pemahaman
mereka terhadap ajaran Islam. Hal ini membutuhkan dukungan dan
sarana bagi peningkatan pemahaman keberagamaan mereka

c. Adanya antusiasme masyarakat muslim Tionghoa terhadap ajaran
Islam memunculkan berbagai cara dalam mengekspresikannya
dalam berbagai kegiatan keagamaan.

d. Adanya ekspresi keagamaan mereka terwujud dalam berbagai
bentuk resepsi yaitu eksegesis, estetis dan fungsional terhadap ayat-

ayat yang terkait dengan ibadah..
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e. Adanya studi analisis tentang implementasi dari resepsi masyarakat
muslim Tionghoa dapat memberikan gambaran tentang cara
beribadah dan pemahaman mereka terhadap ajaran agama.

f. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya resepsi ayat-

ayat ibadah di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat.

2. Pembatasan Masalah

Dari uraian identifikasi masalah yang tercantum di atas, maka
penulis perlu membatasi masalah dalam penelitian ini pada masalah
yang tercantum dalam poin d, e dan f yaitu:

a. Ekspresi keagamaan mereka terwujud dalam berbagai bentuk
resepsi yaitu eksegesis, estesis dan fungsional terhadap ayat-ayat
yang terkait dengan ibadah.

b. Studi analisis tentang implementasi dari resepsi masyarakat muslim
Tionghoa memberikan gambaran tentang cara beribadah dan
pemahaman mereka terhadap ajaran agama.

c. Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi munculnya berbagai
resepsi pada ayat-ayat ibadah di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta
Pusat.

Tentang ayat-ayat ibadah dalam penulisan tesis ini supaya tidak
meluas maka penulis membatasi pada ayat-ayat tertentu saja yang
terkait dengan judul tesis. Yakni ayat ibadah tentang taharah QS. Al-
Maidah ayat 6, ayat tentang perintah salat QS. Huid ayat 114, ayat
tentang zakat QS. Al-Baqarah ayat 43, ayat tentang puasa QS. Al-
Bagarah ayat 183-184, ayat tentang haji dan umrah QS. Ali Imran ayat
96-97 dan surat tentang amaliyah ibadah seperti QS. Al-Fatihah ayat 1-
7. Adapun alasan memilih ayat-ayat tersebut karena setelah penulis
menganalisa beberapa ayat di Al-Qur an, menurut penulis ayat tersebut

sesuai dengan tema dan bisa dijadikan sumber dalam menganalisa



13

resepsi pada muslim Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta
Pusat, melihat pentingnya memahami ayat-ayat ibadah bagi pemula

atau orang yang baru mengenal memahami Islam.

Perumusan Masalah
Mengacu pada batasan penelitian di atas, maka penulis

merumuskan fokus masalah menjadi tiga pertanyaan, di antaranya:

a. Bagaimana bentuk-bentuk resepsi eksegesis, estesis dan fungsional
terhadap ayat-ayat ibadah di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta
Pusat?

b. Bagaimana bentuk implementasi resepsi muslim Tionghoa
terhadap ayat-ayat ibadah?

c. Faktor apa saja yang mempengaruhi adanya resepsi ayat ibadah

pada muslim Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat?

C. Tujuan Penelitian

Dalam suatu penelitian dibutuhkan suatu tujuan yang intinya untuk

memberikan gambaran dari suatu permasalahan yang ada. Berdasarkan

permasalahan yang penulis paparkan, adapun tujuan adanya penelitian ini

adalah:

1.

Mendeskripsikan  berbagai bentuk resepsi yang ada pada muslim
Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat terhadap ayat -
ayat ibadah.

Mendeskripsikan implementasi resepsi muslim Tionghoa terhadap
ayat-ayat ibadah.

Menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi adanya resepsi ayat
ibadah pada muslim Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta

Pusat.
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D. Kegunaan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka
tulisan ini diharapkan dapat memberikan beberapa kontribusi sebagai
berikut:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah
keilmuan Al-Qur'an khususnya dalam bidang kajian resepsi Al-
Qur’an, serta dapat menjadi rujukan bagi peneliti selanjutnya.

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
untuk pengembangan dalam bidang akademik, terutama untuk
masyarakat. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat
untuk seseorang yang ingin mengetahui salah satu bentuk keragaman
tradisi dan budaya umat muslim di Indonesia dalam menanamkan nilai-
nilai Al-Qur’an.

3. Secara khusus penelitian diharapkan dapat menambah ilmu
pengetahuan dan wawasan terkait ayat-ayat ibadah bagi komunitas
muslim Tionghoa terutama bagi yang baru mengucapkan ikrar

syahadat di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat.

E. Kajian Pustaka

Setelah peneliti meninjau beberapa penelitian dari sejumlah
pemeriksaan kepustakaan, penulis berhasil mendapati beberapa tulisan
ilmiah dalam bentuk tesis dan jurnal yang relevan dengan penelitian ini,
di antaranya sebagai berikut.

Pertama, artikel yang ditulis oleh, Muhammad Ulil Abshor tentang,
“Resepsi Al-Qur'an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta,” tahun
2019. Pada hasil temuannya ada tiga model tradisi Al-Qur’an pada
masyarakat Gamawang yaitu tradisi resepsi eksegesis, resepsi estetis dan

resepsi fungsional. Menurut Ulil motivasi dan tujuan dari setiap resepsi
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Al-Qur’an yang dijadikan landasan dalam memahami dan memaknai
kehidupan sehari hari. Adapun Jenis penelitian yang digunakan adalah
kualitatif. Hasil yang didapatkan pertama surface structure (struktur luar)
dari sini bisa mengindikasikan bahwa masyarakat desa Gemawang
merupakan masyarakat yang memperoleh ketenangan secara batin dan
berperilaku secara religius (religious behaviour). Sedangkan unsur deep
structure (struktur dalam) telah mengindikasikan adanya pesan moral yaitu
media silaturahmi dan media edukatif. Adapaun sebagai media hubungan
yang erat antar sesama manusia yang tidak melihat ras, suku, agama atau
etnis.!’

Persamaan pada penelitian Ulil dengan penellian yang penulis teliti
adalah sama-sama menggunakan metode kualitatif lapangan, dengen
menggunakan kajian living Qur'an dan resepsi eksegesis. Perbedannya
adalah peneliti berfokus pada penelitian resepsi eksegesis, estetis dan
fungsional pada muslim Tionghoa, sedangkan pada artikel Ulil resepsi Al-
Qur’an pada masyarakat Gemawang Jogjakarta. Konstribusi penelitian ini
pada penulis adalah bisa bermanfaat dan menambah wawasan serta
pengetahuan terkait analisa kajian penelitian lapangan dengan
menggunakan kajian resepsi eksegesis.

Kedua, artikel yang ditulis oleh Muhammad Irsyad dengan judul
“Resepsi Eksegesis Umat Islam terhadap Budaya Sedekah (Studi Living
Qur’an di Masjid Sulthoni Wotgaleh, Sleman, Yogyakarta)”, tahun 2019.
Dalam tulisannya, Irsyad mengungkap budaya sedekah yang ada di masjid
Sulthoni Wotgaleh, Sleman, Yogyakarta. Irsyad mengungkap asal muasal
sedekah jamaah masjid pada hari jumat setelah salat jum’at. Dengan

mengungkap resepsi eksegesis umat Islam terhadap hadits Nabi saw. yang

17 Abshor, “Resepsi Al-Qur'an Masyarakat Gemawang Mlati Yogyakarta,” h. 41.
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menjadi awal munculnya kegiatan tersebut. Hasil penelitiannya
menemukan tujuan masyarakat tersebut adalah ingin terkabulnya doa.
Irsyad mengungkapkan bahwa bentuk resepsi eksegesis tersebut adalah
wujud rasa syukur, sebagai tolak bala, memperlancar rezeki, selain itu juga
tradisi masyarakat jamaah Masjid Sulthoni yang ramai dikunjungi
masyarakat karena di anggap sakral. Hal ini disebabkan oleh makam
Panembahan Purboyo satu yang berada di lingkungan masjid tersebut.
Metode yang ia gunakan adalah metode kualitatif lapangan.!8

Persamaan pada penelitian Irsyad adalah sama-sama mengkaji
penelitian resepsi eksegesis dengan menggunakan metode kualitatif
lapangan. Adapun perbedaannya adalah pada penelitian Irsyad yang dikaji
adalah tradisi sedekah, sedangkan pada penelitian penulis adalah tentang
ibadah muslim Tionghoa. Konstribusi penelitian ini pada penulis adalah
bisa menambah ilmu dan wawasan terkait tradisi dan kajian ilmu living
Qur’an dan resepsi eksegesis.

Ketiga, artikel yang ditulis Nur Huda dkk. dengan judul “Living
Qur'an: Resepsi Al-Qur’an di Pondok Pesantren al-Husna Desa Sidorejo
Pamotan Rembang”, tahun 2020. Pada artikelnya, Huda membahas hasil
temuannya terkait ragam dan makna resepsi di Ponpes al-Husna yaitu
resepsi di artikan secara objektif makna ragam perilaku bagian dari simbol
kepatuhan dan ketakziman, makna ekspresi diwujudkan dalam bentuk
internalisasi diri dengan nilai positif dalam proses pembelajaran Al-Qur’an
yang berkelanjutan dan makna dokumenter diwujudkan dalam bentuk

kontektualisasi lokal dan sistem budaya yang menyeluruh di Ponpes

18 Muhammad Irsad, “Resepsi Eksegesis Umat Islam terhadap Budaya Sedekah
(Studi Living Hadits di Masjid Sulthoni Wotgaleh, Sleman, Yogyakarta),” dalam Jurnal Sosial
Budaya (n.d.): Vol. 16, No. 1 Juni 2019, h. 74.
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tersebut. Jenis peneltian kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif
induktif.!?

Persamaan pada penelitian yang ditulis Huda adalah sama-sama
mengkaji living Qur'an dan resepsi dan metode penelitiannya adalah
metode kualitatif lapangan. Adapun perbedaannya, pada tulisan Huda
mengkaji resepsi di Pondok Pesantren al-Husna, sedangkan penulis fokus
mengkaji pada resepsi ayat ibadah pada muslim Tionghoa. Konstribusi
penelian Huda pada penulis adalah bisa menambah wawasan dan ilmu
pengetahuan terkait kajian resepsi.

Keempat, artikel yang ditulis oleh, Muhammad Amin tentang
“Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Qur’an (Pengantar Menuju Metode
Living Qur’an)”, tahun 2020. Artikel Amin bertujuan untuk mengetahui
bahwa menurutnya Al-Qur’an termasuk bagian dari kehidupan manusia
sejak pertama kali diturunkan dan diterima oleh masyarakat. Di Indonesia,
resepsi tersebut dapat berupa resepsi estetis, resepsi budaya dan resepsi
akademis. Beberapa bentuk resepsi budaya yang berkembag di masyarakat
masih mengandung unsur budaya lokal sebagai sarana pembentukan
pemahaman budaya, khususnya budaya lokal yang Al-Qur’an menjadi
salah satu komponennya, untuk itu hal tersebut memerlukan metodologi
kebudayaan khusus.?’

Persamaan pada penelitian Amin adalah sama-sama mengkaji tentang
resepsi Al-Quran dengan menggunakan metode kualitatif lapangan.

Perbedaannya, pada tulisan Amin membahas tentang kajian living Qur'an

19 Athiyyatus Sa’adah Albadriyah Huda, Nur, “Living Qur'an : Resepsi Al-Qur an di
Pondok Pesantren Al-Husna Desa Sidoarjo Pamotan Rembang,” dalam Jurnal Al-Munqidz :
Jurnal Kajian Kelslaman (n.d.): Vol. 8, No. 3 Sep-Des 2020, h. 359, diakses Oktober 13, 2022,
https://ejournal.iaiig.ac.id/index.php/amk/article/view/266.

20 Muhammad Amin, “Resepsi Masyarakat Terhadap Al-Qur'an,” dalam Jurnal limu
Agama: Mengkaji Doktrin, Pemikiran, dan Fenomena Agama (n.d.): Vol. 21, No 2 2021, h.
290.
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masyarakat terhadap Al-Qur an, sedangkan pada penelitian penulis adalah
fokus pada resepsi ayat-ayat ibadah pada muslim Tionghoa. Konstribusi
penelian Amin pada penulis adalah bisa menambah wawasan keilmuan
terkait kajian resepsi Al-Qur an.

Kelima, tesis yang ditulis oleh Sa'id al-Khudry tentang “Resepsi
Fungsional Al-Qur'an Sebagai Hipno Terapi Islami (Studi Living Qur’an
Metode Taskhirul Quran Pada Komunitas Jam'iyyah Ruqyah Aswaja
Cabang Bekasi)”, tahun 2022. Pada tesis yang ditulis oleh al-Khudry, hasil
penelitiannya menemukan bahwa menurutnya metode Tashirul Qur an
merupakan bagian dari resepsi fungsional, metode pengobatan Tashirul
Qur'an adalah bagian dari metode terapi Islami yang termasuk jenis
pengobatan yang efektif bagi penyakit gangguan pada tubuh manusia.
Metode yang ia gunakam adalah metode kualitatif dengen jenis penelitian
living Qur “an.?!

Persamaan pada penelitian yang ditulis oleh Sa'id adalah sama-sama
menggunakan metode kualitatif dan mengkaji living Qur'an tentang
resepsi fungsional. Perbedaannya adalah Said menulis tentang resepsi
fungsional sebagai obat hipnoterapi, sedangkan pada penulis
memfokuskan pada tiga resepsi yakni resepdi eksegesis, estetis dan
fungsional muslim Tionghoa pada ayat-ayat ibadah. Konstribusi penulisan
Said pada penulis adalah bisa bermanfaat dan bisa menambah wawasan
keilmuan terkait resepsi fungsional.

Berdasarkan dari penelusuran karya tulis terdahulu yang penulis
paparkan, penullis tidak menemukan artikel yang sama ataupun yang mirip

dengan judul dan isi tulisan yang penulis tulis. Ini menunjukkan bahwa

2 Sa’id Al-Khudry, “Resepsi Fungsional Al-Qur'an Sebagai Hipnoterapi Islami
(Studi Living Qur’an Metode Taskhirul Qur’an Pada Komunitas Jam’iyyah Ruqyah Aswaja
Cabang Bekasi),” n.d., Tesis, [lmu Al-Qur'an Jakarta, 2022, h. v. Tidak diterbitkan (td).
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tesis yang penulis tulis adalah asli dan murni dari hasil penelusuran dan

penelitian sendiri.

F. Metodologi Penelitian

1.

Lokasi Penelitian

Penelitian ini berlokasi di JI. Lautze No. 87, RT. 10, RW. 03.
Karang Anyar, Sawah Besar, Kota Jakarta Pusat. 10740. Telp. 021.
6257445. Penulis memilih lokasi tersebut karena terdapat sebuah
masjid unik berwarna merah mirip dengan bentuk klenteng dan
bersebelahan dengan pertokoan yang mayoritas masyarakat
penduduknya berasal dari Tionghoa.
Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif merupakan
payung dari semua jenis metode pendekatan penelitian yang digunakan
untuk meneliti kehidupan sosial yang natural atau alamiyah.??
Penelitian ini juga termasuk pada penelitian lapangan (field research).
Sumber utama penelitian ini adalah ayat-ayat Al-Qur’an yang
digunakan dalam bentuk fenomena atau tanggapan yang hidup dalam
suatu masyarakat atau kelompok sebagai wujud penghormatan
terhadap Al-Qur’an
Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan
fenomenologis. Kata fenomenologi secara etimologis berasal dari kata
fenomena dan logos. Fenomena berasal dari kata kerja Yunani, yaitu

“phainesthai” artinya menampak atau muncul, dari sinonim kata dari

22 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D,

dan Penelitian Pendidikan), (Yogyakarta: 2019), Cet. ke-1, h. 361.
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kata fantasi, fanton dan fosfor yang berarti sinar atau cahaya.?’ Istilah
fenomenologi muncul pada tahun 1980 bersamaan dengan istilah
ethnomethodologi** dan sosiologi. Berdasarkan pendapat di atas dapat
disimpulkan bahawa fenomenologi adalah sebuah pendekatan dalam
penelitian yang digunakan untuk mengungkap fenomena yang nampak
dalam masyarakat guna menelusuri perilaku-perilaku sosial
masyarakat.

Penelitian ini termasuk kategori penelitian kualitatif dengan kajian
lapangan, yakni peneliti terjun ke lapangan langsung dalam
mengumpulkan  data-data, penulis menggunakan pendekatan
fenomenologi untuk mengungkap fenomena-fenomena baik yang
tersembunyi maupun yang nampak baik berupa perasaan, pemahaman,
dan perilaku-perilaku komunitas muslim Tionghoa dalam merespsi
Ayat- ayat ibadah di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat.

Sumber Data

Dalam hal ini penulis menggunakan data-data yang menunjang
untuk memecahkan masalah yang akan diteliti. Pengumpulan data
terkait penelitian ini terbagi menjadi dua klasifikasi yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder.

a. Sumber data primer.
Sumber data primer adalah, sumber data yang memberikan data

langsung kepada pengumpul data.?> Penulis memperoleh sumber

23 Steeva Yeaty Lidya Tumangkeng dan Joubert B. Maramis, “Kajian Pendekatan

Fenomenologi: Literature Review,” dalam Jurnal Pembangunan Ekonomi dan Keuangan
Daerah (n.d.): Vol. 23. No 1 Agustus, 2022, h.16, diakses Oktober 6, 2022,
https://ejournal.unsrat.ac.id/index.php/jpekd/article/view/41379.

24 Suatu metode yang digunakan untuk melakukan penelitian orang-orang dengan

menjelaskan secara rasional.aktifitas sehari-hari.

25 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D,

dan Penelitian Pendidikan), h. 410.
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primer dari informan komunitas muslim atau peserta mualaf?®
Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat. Dengan
Tujuan utama untuk mengungkap fenomena yang ada dari kegiatan
ibadah mereka. Sumber primer yang dimaksudkan memiliki tujuan
untuk mengetahui bagaimana resepsi eksegesis, estetis dan
fungsional peserta mualaf terhadap implikasi ayat-ayat ibadah
dalam kesehariannya. Untuk itu penulis akan wawancara beberapa
responden untuk memeproleh data tersebut. Dalam hal ini, penulis
mewawancarai satu pimpinan Masjid Lautze, satu sekertaris, satu
staf, dua ustadz, satu dokter dan lima puluh jamaah muslim
Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat. Jumlah
peserta mualaf di Masjid Lautze ribuan banyaknya, namun penulis
hanya membatasi lima puluh peserta untuk memudahkan penulis
dalam melakukan wawancara. Adapum lima puluh peserta tersebut
merupakan peserta yang aktif datang ke Masjid Lautze dengan
demikian peserta-peserta tersebut sudah bisa mewakili dalam
memberikan jawaban atas pertanyaan-pertanyaan terkait
permasalahan yang ada di lapangan. Adapun beberapa informan
tersebut adalah:

1) H. M. Ali Karim Oei, SH, selaku Pimpinan Masjid Lautze

2) Hj. Kirbandiana SE, selaku sekretaris Masjid Lautze

3) H. Yusman Iriyansyah, SE, selaku humas Masjid Lautze

4) Naga Kunadi, selaku ustadz Masjid Lautze

5) Rustiadi Tanoto, selaku ustdaz Masjid Lautze

26 Kata mualaf dapat dimaknai sebagai sebutan bagi non-muslim yang mempunyai
harapan masuk agama Islam atau orang yang masuk Islam, Ida Rahmawati dan Dinie Ratri
Desiningrum, ‘“Pengalaman menjadi mualaf: Sebuah interpretative phenomenological
analysis,” dalam Jurnal Empati (n.d.): Vol. 7, No. 1 Januari 2018, h. 4.
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6) H. Sudjana Sulaiman SE, selaku penceramah Masjid Lautze
7) Hadi Than SE, selaku sekretaris Yayasan Haji Ali Karim Oei.
8) Lima puluh peserta, lima belas peserta perempuan dan tiga
puluh lima peserta laki-laki. Lihat tabel lampiran 1.1
b. Sumber data sekunder.

Sumber data sekunder adalah sumber data yang tidak langsung
diberikan kepada pengumpul data.?’” Untuk memperoleh sumber
data yang relevan, penulis menggunakan sumber data sekunder dari
beberapa kitab tafsir, hadis, tesis, jurnal, artikel, internet dan
dokumen lainnya yang berkaitan dengan tema yang akan diteliti.

5. Teknik Pengumpulan Data

Yang dimaksudkan teknik pengumpulan data disini yaitu metode
yang mengumpulkan informasi atau fakta yang terdapat di lapangan.
Teknik pengumpulan data ini merupakan langkah strategis dalam
melakukan penelitian, karena tujuan utama penelitian adalah untuk
memperoleh suatu metode analisis data.?® Dari segi teknik
pengumpulan data, penulis dapat memperoleh data melalui wawancara
(interview), kuisioner (angket), dan observasi (pengamatan) atau
kombinasi dari. ketiganya. Adapun menurut W. Gulo ada empat
metode pengumpulan data yang telah kita kenal antara lain wawancara,
pengamatan (observasi), kuesioner atau angket, dan dokumenter.?’
Untuk metode pengumpulan data yang akan penulis gunakan adalah

wawancara, pengamatan, dan dokumentasi.

27 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D,
dan Penelitian Pendidikan), h. 410.

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif dalam Perspektif Rancangan
Penelitian, (Yokyakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), h. 208.

W Gulo, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Gramedia Widiasarana Indonesia, 2002),
h. 79.
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a. Wawancara

Wawancara adalah pengajuan pertanyaan secara lisan kepada
responden dan mencatat atau merekam tanggapan dari responden.
Metode pengumpulan data melalui wawancara adalah memperoleh
informasi dengan bertanya langsung kepada informan. Wawancara
menurut Nazir (1988) adalah proses tanya jawab secara tatap muka
antara pewawancara dengan responden/informan melalui pedoman
proses wawancara untuk tujuan penelitian.’!

Adapun jenis wawancara menurut Esterbeg (2002) yaitu
wawancara dengan terstruktur, semi struktur, dan tidak
terstruktur.>?> Dalam penelitian ini, penulis melakukan wawancara
dengan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur. Jenis
wawancara ini termasuk dalam kategori wawancara yang
mendalam (in-dept interview), dimana dalam pelaksanaannya
teknik ini lebih bebas dibandingkan dengan wawancara terstruktur.
Tujuan wawancara jenis ini adalah untuk mengungkap masalah
secara lebih terbuka, meminta pendapat dan pemikiran dari pihak
yang diwawancarai.

Informan yang penulis wawancarai untuk penelitian ini di
antaranya adalah, satu orang pimpinan komunitas Masjid Lautze
Pasar Baru, tiga orang staf pengurus Masjid Lautze Pasar Baru, dua
orang guru agama yang juga mualaf, satu orang mitra sosial dan

lima puluh orang mualaf jamaah komunitas muslim Tionghoa. Dari

30 Mochamad Rachmat Sudibyo Supardi Surahman, Metodologi Penelitian, (Jakarta:
Pusdik SDM Kesehatan, 2016), Cet. 1, h. 147.

31 Barnawi dan Jajat Darojat, Penelitian Fenomenologi Pendidikan: Teori dan
Praktik, (Jogjakarta: -, 2018), Cet. ke-1, h. 211.

32 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D,
dan Penelitian Pendidikan), h. 420.
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informan tersebut penulis wawancarai dengan menyodorkan
beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan judul tesis. Terkait
dengan informan sebagai sampel penelitian ini penulis membatasi
mualaf yang berusia minimal 18 tahun ke atas dan minimal sudah
masuk Islam selama satu tahun, kecuali sebelum menjadi mualaf
informan sudah mempelajari agama terlebih dahulu. Hal ini
diharapkan peneliti bisa berkomunikasi dengan lancer dan baik,
jika sudah dewasa bisa berfikir objektif dan sudah mengenal Al-
Qur'an dan memahami ayat-ayat Ibadah, walaupun belum lancar

membaca Al-Qur’an tetapi sudah melaksanakan ibadah.

Observasi (pengamatan)

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang sangat
penting dalam sebuah penelitian kualitatif. Dengan teknik
observasi, seorang peneliti dapat mendokumentasikan/merekam
dan merefleksi secara sistematis aktivitas dan interaksi subjek
penelitian.>*>  Sutrisno Hadi (1986) mengemukakan bahwa
observasi ialah proses yang kompleks yang terdiri dari beragam
proses biologis dan psikologis. Ini adalah hal yang paling penting
dalam proses observasi dan memori. Jika ditinjau dari proses
pelaksanaan pengumpulan data, maka observasi dapat dibedakan
menjadi dua jenis, yaitu observasi partisipan (participant
observation) dan observasi non partisipan (non-participant

observation).>* Dalam melakukan observasi, penulis juga ikut

134.

33 Farida Nugrahani, Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, (Semarang: -, n.d.), h.

34 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D,

dan Penelitian Pendidikan), h. 238.
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terlibat dalam proses pengajaran pada komunitas tersebut pada

beberapa kesempatan.

c. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan teknik pencarian data tentang hal-hal
yang berupa catatan/teks, foto, gambar yang relevan dengan
pembahasan penelitian. Teknik ini digunakan untuk mencari data
teks yang terkait dengan resepsi eksegesis, estetis dan fungsional
pada ayat-ayat ibadah di komunitas muslim Tionghoa, antara lain
adalah profil, visi, misi dan tujuan, fasilitas pendukung
pembelajaran, dokumentasi dan latar belakang peserta, serta
dokumen penting lainnya yang berkaitan dengan penunjang
penelitian. Peneliti dalam hal ini menggunakan buku catatan untuk
mencatat dan menulis percakapan wawancara dengan informan,
kamera hp sebagai alat perekam semua pembicaraan atau
percakapan dan mengambil data-data yang ada.®® Dengan
demikian, penulis akan menampilkan beberapa bukti terkait resepsi
ibadah pada muslim Tionghoa di Masjid Lautze PasaraBaru Jakarta
Pusat.
6. Metode Analisis Data
Yang dimaksud dengan metode analisis data adalah sebuah tahapan
yang dilakukan setelah proses pengumpulan data selesai dilakukan.
Analisis data merupakan bagian terpenting dalam metode ilmiah,
karena analisis data digunakan untuk memecahkan masalah
penelitian.® Analisis telah ada sejak merumuskan dan menjelaskan

masalah, sebelum terjun kelapangan, dan berlangsung terus sampai

35 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D,
dan Penelitian Pendidikan), h. 81-82.
36 Nugrahani, Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, h. 169.
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penulisan hasil penelitian. Namun, analisis data kualitatif berlangsung
selama proses pengumpulan data daripada setelah selesai pengumpulan
data.’’

Adapun analisa data kualitatif memiliki sebuah proses, yaitu terdiri
dari: a). Mendokumentasikan peristiwa yang terjadi di lapangan dalam
bentuk catatan, yang kemudian diberi kode untuk menelusuri sumber
datanya. b). Mengumpulkan, memilah, mengkategorikan, meringkas
dan memberi indeks. ¢). Mempertimbangkan pola dengan menemukan
hubungan dan membuat temuan umum untuk memperjelas kategori
data untuk memahami data yang ada.*®

Dalam penulisan tesis ini, penulis menggunakan beberapa tahapan
dalam mengalisis data yang ada, di antaranya adalah:

Pertama, penulis menentukan lokasi yang akan penulis jadikan
penelitian. Untuk itu penulis memilih lokasi di Masjid Lautze Pasar
Baru Jakarta Pusat. Kedua, menentukan informan yang sekiranya bisa
dan mampu serta memahami permasalahan yang ada, untuk
memudahkan penulis dalam mencari data dan informan lainnya.
Penullis memilih pimpinan langsung yaitu H. Muhammad Ali Karim
Oei. Ketiga, penulis menentukan teknik pengumpulan data yang
sekiranya sesuai dengan fokus penelitian yang penulis teliti seperti
dalam melakukan observasi, wawancara dan dokumentasi. Keempat,
penulis melakukan analisa dan menguji serta membandingkan data-
data yang ada yang sekiranya sesuai dan bisa dijadikan bahan dalam

penelitian. Misalnya hasil wawancara dan temuan-temuan data lainnya.

37 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Kuantitatif, Kualitatif, Kombinasi, R&D

dan Penelitian Tindakan), Metode Penelitian Pendidikan (Alfabeta, 2021), h. 420.

38 Nugrahani, Dalam Penelitian Pendidikan Bahasa, h. 134.
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Kelima, Menyusun data penelitan dalam bentuk laporan yang sudah

penulis lakukan selama meneliti di lapangan.

G. Teknik dan Sistematika Penulisan

Dalam penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagian-bagian yang
akan ditulis dan dibahas agar penelitian ini terstuktur dan sistematis.

1. Teknik Penulisan

Agar penulisan tesis dari buku “Pedoman Penulisan Proposal,
Tesis dan Disertasi Institut [Imu Al-Qur'an (I1Q) Jakarta.” Edisi revisi
yang diterbitkan yang diterbitkan oleh IIQ Press, 2021

2. Sistematika Penulisan

Agar penulisan tesis ini terarah, maka penulis menyusun
sistematika pembahasan yang terdiri dari beberapa bab, di antaranya:

Bab pertama, ini merupakan pendahuluan yang membahas latar
belakang masalah, permasalahan, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian serta teknik dan
sistematika penulisan.

Bab kedua, pada bab ini berisi gambaran umum resepsi dan ayat-
ayat ibadah, selanjutnya akan diuraikan bagaimana pengertian resepsi,
sejarah resepsi, resepsi menurut para tokoh, macam-macam resepsi Al-
Quran. Kemudian menguraikan secara teoritis mengenai ibadah
dalam Al-Qur’an, dan pemahaman ayat-ayat ibadah dalam Al-Qur an.

Bab ketiga, berisi tentang profil muslim Tionghoa dan aktivitas
keagamaan di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat, meliputi sejarah
berdirinya masjid yakni, profil masjid, visi dan misi didirikan masjid,
struktur organisasi, bentuk bangunan masjid. Selanjutnya gambaran

tentang komunitas muslim Tionghoa di Masjid Lautze meliputi latar



28

belakang muslim mualaf, kegiatan keagamaan dan sosial, meliputi
akivitas sosial keagamaan dan kemasyarakatan, aktivitas, pembelajaran
baca Al-Qur’an dan pembinaan agama.

Bab keempat, berisi tentang analisis resepsi muslim Tionghoa
terhadap ayat-ayat ibadah dalam Al-Qur'an di Masjid Lautze Pasar
Baru Jakarta Pusat. Yaitu meliputi resepsi eksegesis, resepsi estetis dan
resepsi fungsional muslim Tionghoa di Masjid Lautze terhadap ayat-
ayat ibadah, Selanjutnya tentang bentuk implementasi resepsi muslim
Tionghoa terhadap ayat-ayat Ibadah dan faktor -faktor adanya resepsi
bagi komunitas muslim tersebut.

Bab kelima, bab ini merupakan bagian penutup dari penelian ini.
Penulis akan memaparkan kesimpulan dari hasil penelitian dan saran
beserta lampiran-lampiran. Ini merupakan langkah terakhir dari
tahapan penelitian. Penulis berharap hasil penelitian ini nantinya dapat

memberikan kontribusi baru untuk para peneliti selanjutnya.
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BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Setelah penulis paparkan dari bab satu sampai bab lima, dan hasil

wawancara penulis di lapangan terkait resepsi Muslim Tionghoa terhadap

ayat-ayat ibadah di Masjid Lautze Pasar Baru Jakrta Pusat, maka penulis

menyimpulkan sebagai berikut:

1. Bentuk-bentuk pemahaman atau resepsi muslim Tionghoa pada ayat-

ayat ibadah yaitu

a.

Bentuk resepsi eksegesis adalah pertama adanya pemahaman yang
berbeda-beda diantaranya adalah sangat baik, artinya muslim
Tioghoa telah mengamalkan ayat-ayat ibadah sesuai ayat. kedua
baik atau cukup, artinay Muslim Tionghoa telah melaksanakan
dengan benar namun tidak paham ayat. ketiga kurang baik, artinay
Muslim Tionghoa telah melaksanakan ibadah tetapi tidak paham
ayat dan tidak berguru secara maksimal, sehingga pemahamna
ibadahnya kurang baik dan tidak istigamah dalam beribadah.
Kadang salat kadang tidak. Adapaun bentuk-bentuk pemahaman
tentang ayat-ayat ibadah dalam Al-Qur’an pada komunitas Muslim
Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru Jakarta Pusat adalah 1)
Ihlas dengan mengucapkan ikrar syahadah, menerima dengan ihlas
bahwa Islam adalah agamanya yang benar. 2). Adanya pembinaan
bagi mualaf yang baru masuk Islam di antaranya adalah menghafal
surat al-Fatihah dan bnacaan salat 3). belajar salat lima waktu 4).
Adanya bembelajaran Al-Qur an setiap hari sabtu dan minggu dan

ceramah setiap hari minggu.
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b. Bentuk resepsi estetis tentang ayat-ayat ibadah dalam Al-Qur’an

pada Muslim Tionghoa adalah, adanya lukisan kaligrafi yang
terpasang di dinding masjid, yaitu kaligrafi yang berlafdzkan ayat-
ayat Al-Qur’an, seperti QS. Al-Fatihah, ayat kursi dan lain-lain

Bentuk resepsi fungsional tentang ayat-ayat ibadah dalam Al-
Qur’an pada Muslim Tionghoa yakni bisa lebih dekat mendekatkan
dengan Allah SWT, bisa menebus dosa-dosa yang sudah lama ia
lakukan, bisa mengobati penyakit, baik penyakit hati ataupun fisik,
sehingga hati menjadi tenang, sebagai tempat meminta sehinga bisa

dikabulkannya doa-doa.

2. Implementasi Muslim Tionghoa terkait ayat-ayat ibadah adalah.

Wudhu, badan menjadi bersih dan sehat, dengan salat bisa

dikabulkannya doa, dengan puasa hati bisa tenang, berzakat bisa

menjauhkan dari kemiskinan, haji bisa merubah hidup yang lebih baik.

Sedangkan surat al-Fatihah dijadikan dzikir dan doa.

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi resepsi yaitu;

a.

Kurangnya pemahaman akan agama yang baru dianutnya yakni
agama Islam, pengetahuan tentang agama masih tergolong baru jadi
masih membutuhkan banyak pembinaan walaupun sebenarnya
sudah adapembinaan di komunitas tersebut

Adanya rasa cinta dan perhatian terhadap agama yang baru
dianutnya membuat bersemangat dalam beribadah.

Ada anggapan sebagian mualaf yang menggampangkan
pembelajaran agama sehingga malas untuk belajar bertemu guru,
atau bertemu guru yang bukan ahlinya sehingga pengetahuannya
tidak bertambah.
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B. Saran-Saran

Perkembangan ilmu pengetahuan dan informasi tentang kegamaan
semakin berkembang dan bebas di akses di internet maupun surat kabar,
buku dan lain-lain. Namun dalam memahami agama Islam diperlukan
seorang guru yang kompeten dibidangnya terutama terkait pemahaman
ibadah yang bisa mendampingi dan memberikan solusi pencerahan agama
bagi mereka para mualaf. Jika para mualaf tidak dibimbing dan malah
dibiyarkan bebas berlalu tanpa ada pendampingan yang berkelanjutan
dikhawatirkan muncul pemahaman baru yang kurang tepat dalam cara
beragama mereka. Atau bahkan mereka akan terasa berat dalam
menjalankan agama Islam dan kembali ke agama semula.

Untuk itu semoga para tokoh ulama dan tokoh masyarakat ilmuan bagi
akademik dan juga para pembaca dan masyarakat umumnya dapat
membantu dan membina para mualaf yang baru mengenal dan memahami
agama Islam, agar permasalahan dan problem-problem yang dialami para
mualaf dan komunitas Muslim Tionghoa di Masjid Lautze Pasar Baru
Jakarta Pusat bisa teratasi dengan baik sehingga mualaf-mualaf tersebut
bisa lebih baik dalam beragama dan beribadah.

Dalam penulisan tesis tentunya mengalami kendala-kendala, dalam hal
ini pemulis merasa kurangnya waktu dalam penelitian ini, sehingga penulis
merasa masih banyak kekurangan.

Dari hasil penelitian ini, saran dari penulis adalah adanya penelitian
lanjutan yang bisa lebih dalam lagi terkait materi mualaf di Masjid Lautze

Pasar Baru Jakarta Pusat.
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